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Abstrak - Buah jeruk merupakan bagian terpenting dari makanan sehari-hari kita 

bukan hanya karena rasanya yang enak, tetapi juga karena nilai gizi dan manfaat 

kesehatannya yang tinggi. Mengingat jeruk memiliki peran penting dalam hasil 

produksi maka penentuan mutu sangat diperlukan. Proses pemisahan mutu 

jeruk dilakukan dengan proses klasifikasi. Dalam proses pengklasifikasian citra 

penyakit jeruk digunakan 5 jenis penyakit jeruk paling umum yaitu Scab, Canker, 

Black Spot (bintik hitam) dan Greening. Penelitian ini menggunakan ekstraksi fitur 

GLCM karena GLCM merupakan deskriptor tekstur yang efektif. GLCM 

digunakan untuk mengambil nilai atribut citra atau matrik, pertama dilakukan 

pengambilan data set citra penyakit yang didapat 103 citra. Kemudian 

pembentukan matrik GLCM sudut 0˚, 45˚, 90˚ dan 135˚, ekstraksi fitur GLCM 

yang digunakan yaitu Korelasi, Kontras, IDM, ASM dan Entropi dengan tool 

Matlab dan menggunakan Algoritma Klasifikasi. Penelitian ini menggunakan 

Algotima Neural Network karena dapat mengklasifikasikan dengan baik dan 

tingkat akurasi yang baik. Tahap evaluasi menggunakan Cross Validation dengan 

penentuan K=10 folds dengan tool Rapid Miner. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dengann menambahkan Etropi mampu menaikkan tingkat akurasi 

sebesar 6,73% dengan rincian akurasi sebagai berikut  71,09%  Tanpa Entropi dan 

77,82% dengan Entropi. Hal ini menunjukkan bahwa Entropi memiliki pengaruh 

yang cukup besar dalam meningaktkan akurasi karena menunjukkan 

ketidakteraturan tekstur pada setiap citra.   

Kata kunci – Cross Validation, GLCM,  Neural Network 

Abstract - Citrus fruits are an important part of our daily diet not only because of their 

delicious taste, but also because of their high nutritional value and health benefits. 

Considering that oranges have an important role in production, quality determination is 

very necessary. The process of separating the quality of oranges is done by a classification 

process. In the process of classifying citrus disease images, the 5 most common types of 

citrus disease are used, namely Scab, Canker, Black Spot and Greening. This study uses 

GLCM feature extraction because GLCM is an effective texture descriptor. GLCM is 

used to retrieve image attribute values or matrices. First, a data set of disease images is 

collected from 103 images. Then the formation of the GLCM matrix of angles 0˚, 45˚, 90˚ 

and 135˚, the GLCM feature extraction used is Correlation, Contrast, IDM, ASM and 

Entropy with the Matlab tool and using the Classification Algorithm. This study uses 

Algotima Neural Network because it can classify well and has a good level of accuracy. 

The evaluation stage uses Cross Validation by determining K = 10 folds with the Rapid 

Miner tool. The results showed that adding Etropy was able to increase the accuracy rate 
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by 6.73% with the following accuracy details of 71.09% Without Entropy and 77.82% 

with Entropy. This shows that Entropy has a considerable influence in increasing 

accuracy because it shows texture irregularities in each image. 

Keywords – Cross Validation, GLCM,  Neural Network 

I. PENDAHULUAN 

Buah jeruk adalah salah satu buah yang sangat penting dan diproduksi sekitar 140 negara 

[1]. Buah jeruk merupakan bagian terpenting dari makanan sehari-hari kita bukan hanya 

karena rasanya yang enak, tetapi juga karena nilai gizi dan manfaat kesehatannya yang 

tinggi [2][3]. Mengingat jeruk memiliki peran penting dalam hasil produksi maka penentuan 

mutu sangat diperlukan [4]. Setiap buah memiliki ciri dalam penentuan kualitas mutu, entah 

dari ukuran, bentuk, warna kulit, kerusakan atau cacat pada buah. Proses pemisahan mutu 

jeruk dilakukan dengan proses klasifikasi. Dibidang pertanian penggunaan teknologi 

komputer sudah tidak asing lagi salah satunya klasifikasi penyakit pada buah [5]. Dalam 

proses pengklasifikasian citra penyakit jeruk digunakan 5 jenis penyakit jeruk paling umum 

yaitu Scab, Canker, Black Spot (bintik hitam) dan Greening [6][7].  

Penelitian yang dilakukan oleh Astiningrum dkk  [8] adalah identifikasi penyakit pada daun 

tomat berdasarkan fitur warna dan tekstur. Sistem ini melakukan klasifikasi data sebanyak 

750 citra dengan 600 data training dan 150 data testing yang dikategorikan dalam 3 kelas 

yaitu sehat, bercak bakteri dan busuk daun. Dengan nilai klasifikasi KNN confusion matrix 

k=1 akurasi sebesar 92,89%.  Penelitian oleh Suhendri dan Rahayu [9] menggunakan metode 

Gray Level Co-Occurrence Matrix (GLCM) untuk klasifikasi Jenis Daun Jambu Air 

menggunakan algoritma Neural Network,  penelitian ini melakukan klasifikasi dengan 3 

jenis daun jambu air. Dengan 4 besaran GLCM yaitu yaitu Angular Second Moment (ASM), 

Contrast, Corellasi  dan Energy  dengan sudut 0°, 45°, 90° dan 135° dengan hasil berupa data 

angka tingkat Akurasi 78,89%. Penelitian yang berkaiatan dengan algoritma Neural 

Network, membandingkan algoritma Neural Network dan Naive Bayes untuk 

pengklasifikasikan penyakit jantung. Algortima Neural Network menghasilkan tingkat 

akurasi 84,52% sedangkan algoritma Naive bayes sebesar 79,88% [10]. Berdasarkan latar 

belakang diatas maka tujuan penelitian adalah pemanfaatan ekstraksi fitur metode GLCM 

dan algoritma Neural Network dalam pengklasifikasian penyakit jeruk. 

II. METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen, dengan tahapan penelitian sebagai 

berikut :  

1. Pengumpulan dataset  

Pengumpulan data yang digunakan untuk melakukan penelitian klasifikasi penyakit 

jeruk adalah data sekunder yang diambil dari data set jurnal [6] terdiri dari 103 citra  

dengan 4 jenis penyakit jeruk yang di unggah dengan nama folder Citrus Plant yang 

meiliki ukuran rata-rata 256x256.  

 

Jeruk Black Spot 

(19) 

 

Jeruk Cancer 

(61) 

 

Jeruk Greening 

(11) 

 

Jeruk Scab 

(12) 

Gambar 1 Jenis- Jenis Penyakit JerukMetode yang diusulkan  
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2. Metode yang diusulkan 

Metode yang diususlkan untuk penelitian ini menerapkan ekstraksi Fitur GLCM Korelasi, 

Kontras, IDM, ASM, dan Entropi untuk meningkatkan akurasi dan algoritma Neural 

Network untuk klasifikasi jenis penyakit jeruk, yang disimulasi menggunakan tool rapid 

miner.  

Ekstraksi Fitur

Klasifikasi Penyakit 
menggunakan Rapid Miner

Korelasi Kontras IDM ASM Entropi

GLCM

Neural Network

\Validasi

Cross Validasi

Citra

RGB to Gray

 
Gambar 2 Alur Penelitian Klasifikasi Penyakit Buah Jeruk 

Ekstraksi fitur GLCM yang digunakan antara lain[11]:  

a. Angular Second Moment (ASM) merupakan ukuran homogenitas citra dan 

memberikan jumlah elemen yang dikuadratkan. 

P (i,j)2 .............................................(1) 

Keterangan Notasi : 

P =  Kemunculan/probabilitas dari baris dan kolom. 

i =  Menunjukkan baris pada Matrix. 

j =  Menunjukkan Kolom pada Matrix 

b. Kontras digunakan untuk mengukur kekuatan perbedaan intensitas dalam citra. 
2P(i,j)............................ (2) 

Keterangan Notasi :  

P =  Kemunculan/probabilitas dari baris dan kolom 

i =  Menunjukkan Baris pada matrix 

j =  Menunjukkan Kolom pada Matrix 

c. IDM digunakan untuk mengukur homogenan variasi intensitas dalam citra. 

..........................................(3) 

Keterangan Notasi : 

P =  Kemunculan/probabilitas dari baris dan kolom 

i =  Baris pada matrix 

j =  Kolom pada matrix 

1 =  untuk menghilangkan kemungkinan penyebut 0 

d. Entropi menyatakan ukuran ketidakteraturan aras keabuan di dalam citra. 

..............(4) 
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Keterangan Notasi : 

P  =  Kemunculan/probabilitas dari baris dan kolom 

i =  Baris pada Matrix 

j =  Kolom pada Matrix 

e. Korelasi merupakan ukuran ketergantungan linear antar nilai aras keabuan dalam 

citra atau sebesar apapun hubungan antara satu pixel dengan pixel tetangganya. 

........................(5)  

Keterangan Notasi : 

P =  Kemunculan/probabilitas dari baris dan kolom  

i =  Baris pada Matrix 

j =  Kolom pada matrix 

 =  Simpangan / standar deviasi 

 =  Rata- rata GLCM 

dengan 

......................................(6)                                

.....................................(7) 

2  ............................(8) 

2  ........................... (9) 

3. Eksperimen dan pengujian 

Eksperimen dan pengujian pada metode yang diusulkan menggunakan Matlab R2013a 

dan Rapid Miner. Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, data dalam 

bentuk citra dipersiapkan untuk diinputkan dalam Matlab agar menghasilkan nilai fitur-

fitur GLCM. Data yang sudah didapat lalu disusun dalam excel dan disimulasi 

menggunakan tool Rapid miner.  

4. Evaluasi  

Tahap terakhir yaitu dilakukan evaluasi dan validasi terhaap model yang ditetapkan 

untuk mengetahui tingkat akurasi. Tingkat akurasi dihitung menggunakan rumus: 

Akurasi  =   =     ..............................................(10) 

Keterangan  :     

 TP =  Jumlah Record data Positif yang diklasifikasikan sebagai nilai Positif. 

 TN =  Jumlah Record data Negatif yang diklasifikasikan sebagai nilai Negatif. 

 FP =  Jumlah Record data Negatif yang diklasifikasikan sebagai nilai Positif. 

 FN =  Jumlah Record data Positif yang diklasifikasikan sebagai nilai Positif. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data yang telah dikumpulkan dalan dataset kemudian dirubah kedalam ruang warna 

grayscale, sehingga menghasilkan Gambar 3  (a) dan (b). Citra yang sudah dirubah kedalam 

grayscale, kemudian dicari nilai ekstraksi fitur GLCM.  
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(a) (b) 

Gambar  3 (a) Citra asli  RGB Jeruk dengan Penyakit Black Spot (b) Citra Grayscale jeruk Black Spot 

Hasil pencarian nilia ektraksi fitur GLCM telihat pada Gambar 4, dimana setiap citra dicari 

nilai ASM, kontras, IDM, Entripi pada sudut 00, 45o, 900, 135o .  

 
Gambar 4 Nilai Ekstraksi Fitur GLCM 

Pengujian dilakukan sebanyak 2 kali, pertama dengan fitur GLCM (ASM, IDM, Korelasi, 

Kontras) dan kedua menambahakan fitur Entropi pada GLCM.  Training cycle sebanyak 1000, 

learning rate 0,2, momentum 0,2. Hasil algoritma Neural Network yang terbentuk terdiri dari 

input, Hidden, dan Output. Input yang dimaksud yaitu berupa nilai atribut, Hidden yaitu data 

atribut yang berupa jumlah baris, sedangkan output yaitu image processing nya empat jenis 

penyakit jeruk. Penelitian ini menghasilkan 12 Hidden Layer, 20 input dan 4 output. Gambar 5 

merupakan jaringan Neural Network yang terbentuk.  

 

Gambar 5 Neural Network 
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Berdasarkan hasil uji coba tanpa fitur Entropi dan dengna penambahan Entropi disajikan pada Gambar 

6 dengan nilai akurasi sebesar 71,09 %  GLCM (ASM, IDM, Korelasi, Kontras)+NN. Gambar 7 

menunjukkan nilai akurasi 77,82% GLCM (ASM, IDM, Korelasi, Kontras, Entropi)+NN. 

 
Gambar 6 Hasil Akurasi Tanpa Entropi 

 
Gambar 7 Hasil Akurasi Dengan Entropi 

Dilihat dari Gambar diatas, maka dapat disimpulkan bawa dengan penambahan ekstraksi 

fitur Entropi mampu meningkatkan hasil klasifikasi penyakit jeruk, dengan selisih akurasi 

sebesar 6,73%. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil klasifikasi penyakit jeruk menggunakan ekstraksi fitur GLCM dan 

Algoritma Neural Network , didapatkan kesimpulan metode yang diusulkan mampu 

mengklasifikasikan penyakit jeruk dengan baik yang memiliki tingkat akurasi 71,09% tanpa 

Entropi dan 77,82% dengan Entropi. Dengan menambahkan Entropi mampu meningkatkan 

hasil ekstraksi fitur dan meningkatkan akurasi. 
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